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ABSTRAK
Nama Penyusun : Soalihin
NIM : 40400112057
Judul Skripsi : Analisis Ketersediaan Koleksi Fiksi Terhadap Minat Kunjung
Pemustaka di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
Skripsi ini membahas mengenai “Ketersediaan koleksi fiksi terhadap minat
kunjung pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar” dimana yang menjadi
rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana ketersediaan koleksi fiksi dalam menunjang
minat kunjung pemustaka di perpustakan SMP Negeri 26 Makassar, (2) Bagaimana prosedur
pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.
Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana ketersediaan koleksi
fiksi dalam menunjang minat kunjung pemustaka di perpustakan SMP Negeri 26 Makassar,
(2) Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SMP
Negeri 26 Makassar.
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dan penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan mengambil latar
belakang SMP Negeri 26 Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dokumentasi, laporan serta bahan-bahan lain. Dalam penelitian ini yang menjadi
informan adalah Pemustaka, pustaawan dan kepala sekolah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi fiksi memiliki
pengaruh positif dalam menunjang minat kunjung pemustaka karna banyak pemustaka yang
senang dan menyukai koleksi fiksi tatkala mereka berkunjung di perpustakaan, akan tetapi
koleksi yang tersedia masih sangat minim yaitu koleksi non fiksi dan fiksi degan
perbandingan 80:20. Selanjutnya yaitu prosedur pengadaan koleksi di perpustakaan SMP
Negeri 26 makassar dilakukan dengan beberapa tahap diantaranya: pengajuan usul bahan
pustaka, Pendataan, pertimbangan, mencari informasi, penetapan, pengadaan,
penomoran/pengolahan bahan pustaka, bahan pustaka siap dilayangkan.




Koleksi memegang peranan yang sangat penting karna gedung
perpustakaan tanpa adanya koleksi tidak berarti apa apa karna sejatinya untuk
melayani pemustaka dalam menambah pengetahuan dan informasi adalah koleksi
dari perpustakaan. Pada tataran koleksi, yang tidak kalah penting untuk disediakan
adalah koleksi fiksi karna koleksi fiksi dapat memenuhi kebutuhan pemustaka di
bidang hiburan dan pendidikan sehingga dengan demikian minat baca serta minat
kunjung pemustaka akan muncul. Hal ini sesui dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI) bahwa “Perpustakaan wajib menyediakan bacaan yang
mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah yang meliputi koleksi nonfiksi yang
terkait dengan kurikulum dan koleksi buku fiksi dengan perbandingan 60:40”.
(SNI 7329:2009)
Berdasarka Standar Nasional Indonesia (SNI) di atas jelas bahwa koleksi
fiksi harus disediakan dengan jumlah yang tidak terlalu jauh dari koleksi non
fiksi, sehingga ini menunjukan bahwa koleksi fiksi adalah koleksi yang tidak
kalah penting dengan koleksi non fiksi untuk disediakan di perpustakaan.
Koleksi ini sangat penting bagi pemustaka dalam menambah ilmu
pengetahuan dan informasi apabila digunakan dengan sebaik mungkin guna untuk
pengembangan potensi pemustaka. Hal ini sejalan dengan firman Allah
SubhanahuWata'ala. QS al-Baqarah/2 : 31 yang berbunyi:
2                 
    
Terjemahnya :
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!" (Departemen Agama Republik
Indonesia, 2005: 7)
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugrahi Allah SWT potensi
untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya
fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya. Dia juga diagnurahi potensi untuk
berbahasa. Sistem pengajaran Bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai
dengan mngajarkan kata kerja, tetapi mengajarnya terlebih dahulu nama-nama. Ini
Papa, Ini Mama, itu mata, itu pena, dan sebagainya.(Shihab, 2009:176-177)
Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan
tradisi manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi
terhadap kegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai
koleksi (Mathar, 2012: 113).
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Analisis Ketersediaan
Koleksi Fiksi Tehadap Minat Kunjung Pemustaka di SMP Negeri 26 Makassar,
yaitu Jurnal yang ditulis oleh Samnurlita Asrul Jaya Saidin yang meneliti tentang
“Ketersediaan Koleksi Buku dalam Meningkatkan Minat Kunjungan Siswa di
Perpustakaan SMA Negeri 1 Binongko” Adapun hasil penelitian tersebut
ditemukan bahwa ketersediaan koleksi buku perpustakaan SMA Negeri 1
Binongko masih cukup terbatas, belum beragam, belum up to date dan masih
3minim yakni dengan jumlah koleksi buku sebanyak 1.354 judul dengan jumlah
eksamplar sebanyak 3.848. Jumlah buku paket, yakni sebanyak 1.079 judul
dengan jumlah eksamplar 3.333. Ruangan perpustakaan yang panas, rak-rak dan
meja yang kurang, dan tempat (letak dan posisi gedung perpustakaan) yang tidak
strategis dan terlalu jauh dari ruang kelas hal ini sangat mempengaruhi minat
kunjungan pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan yang akan diteliti oleh penulis
yaitu Penelitian sebelumnya meneliti tentang koleksi buku secara umum
sedangkan yang akan diteliti oleh penulis adalah ketersediaan koleksi buku Fiksi.
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar merupakan Perpustakaan yang
berada di sekolah yang berperan sebagai penyedia informasi bagi pemustaka yang
berada di sekolah tersebut dalam proses belajar mengajar.
Observasi awal yang penulis lakukan ditemukan bahwa koleksi tersedia
sebanyak 6, 491 eksemplar dengan jumlah judul sebanyak 323 yang didominasi
oleh buku pelajaran, sedangkan koleksi fiksi tersedia sebanyak 101 judul dengan
mencapai 312 eksemplar. Berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan oleh
penulis dengan beberapa pemustaka, umumnya mereka sering berkunjung ke
perpustakaan. Namun, mereka rata-rata berkomentar bahwa koleksi di
perpustakaan tersebut kebanyakan buku pelajaran dibandingkan buku bacaan
fiksi. Hal ini sejalan dengan yang kemukakan oleh ibu Fitriani salah seorang
pengelola bahwa apa yang menjadi keluhan pemustaka itu benar adanya.
4Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Ketersediaan Koleksi Fiksi Terhadap Minat
Kunjung Pemustaka di SMP Negeri 26 Makassar”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana ketersediaan koleksi fiksi dalam menunjang minat kunjung
pemustaka di perpustkaan SMP Negeri 26 Makassar?
2. Bagaimana prosedur pengadaan koleksi fiksi di perpustakaan SMP Negeri
26 Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar pembahasan dalam Skripsi ini tidak terlalu melebar dan meluas, maka
fokus dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu pertama, Ketersediaan
Koleksi fiksi meliputi buku bacaan fiksi dan buku bacaan fiksi ilmiah. Kedua,
Minat Kunjung Pemustaka meliputi Faktor adanya minat kunjung dan
ketersediaan bahan bacaan.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta
menghindari adanya kesalahpahaman, maka penulis memberikan pengertian
terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut :
a. ketersediaan koleksi perpustakaan adalah adanya sejumlah koleksi atau bahan
pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah
koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh
pemustaka perpustakaan tersebut. (Sutarno, 2006: 85)
5b. Koleksi Fiksi adalah buku cerita seseorang pengarang berdasarkan khayalan.
(Noerhayati, 1987:15)
c. Koleksi fiksi ilmiah adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan dan rekaan
pengarang dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi pengembangan daya
pikir ilmiah pembacanya.(Prastowo, 2012: 134)
d. Minat Kunjung ialah sifat atau sikap kecenderungan hati yang tinggi yang
dimiliki seseorang untuk datang atau menjumpai sesuatu.
D. Kajian Pustaka
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang Analisis Ketersediaan
Koleksi fiksi Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan SMP Negeri
26 Makassar, Banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tapi penulis
hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut:
1. Manajemen Perpustakaan Sekolah(2016) yang di tulis oleh Hartono, buku
ini berisi tentang pengertian perpustakaan sekolah dan membahas secara
umum tentang pengelolaan perpustakaan sekolah.
2. Ketersediaan Koleksi Buku dalam Meningkatkan Minat Kunjungan Siswa
di Perpustakaan SMA Negeri 1 Binongko (2013) Jurnal yang di tulis oleh
Samnurlita Asrul Jaya Saidin, Jurnal ini menjelaskan bagaimana hubungan
ketersediaan koleksi buku dengan minat kunjung pemustaka yang
menunjukkan minat kunjung pemustaka kurang karena kondisi ruang
perpustakaan dan kurangnya ketersdiaan koleksi.
3. Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional (2012) Buku yang di tulis
Oleh Andi Prastowo, Buku ini menjelaskan tentang bagaimana memanaj
6atau mengelola perpustakaan secara profesional dan mengembangkan
perpustakaan sekolah di era global.
4. Pengaruh Pemanfaatan Koleksi Fiksi di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Kabupaten Padang Pariaman (2013) Jurnal yang di tulis oleh Marlini Tresia
Mestika, Jurnal ini menjelaskan tentang pengaruhya koleksi fiksi di kantor
perpustakaan dan arsip padang pariaman.
5. Teori Pengkajian Fiksi (2002) Buku yang di tulis oleh Burhan Nurgiyantoro,
Buku ini menjelaskan secara mendalam mengenai koleksi fiksi serta
menjelaskan macam-macam dan jenis-jenis koleksi fiksi.
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui ketersediaan koleksi fiksi dalam menunjang minat kunjung
pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.




1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai wacana dan bahan
pertimbangan bagi orang lain yang melakuan penelitian yang serupa.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang perpustakaan dan
lebih memahami ketesediaan koleksi fiksi terhadap minat kunjung
pemustaka.
7b. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan kepada pustakawan
agar dalam menyediakan koleksi harus di sesuaikan dengan kebutuhan
pemustaka di SMP Negeri 26 Makassar.
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif
guna dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi tenaga pengelola
perpustakaan dalam menyediakan koleksi yang menarik minat kunjung






A. Standar Koleki Perpustakaan Sekolah 
1. Jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Jenis-jenis koleksi perpustakaan sekolah sangat beragam dan bervariatif, 
Adapun jenis koleksi tersebut sebagai berikut: koleksi buku, koleksi bahan 
cetakan bukan buku, koleksi alat peraga, dan koleksi bahan pandang dengar. 
(Prastowo, 2012: 122-134) 
a.  Koleksi buku 
1) Kelompok buku nonfiksi 
Buku nonfiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan fakta atau kenyataan 
alam dan budaya sekitar kita. Buku-buku ini disusun atas dasar hasil 
pengamatan dan bahkan hasil penelitian mendalam untuk menjaga kebenaran 
fakta yang ditulisnya. Berikut beberapa bentuk buku nonfiksi: 
a) Buku teks, adalah buku tentang ilmu tertentu yang ditulis dengan 
sistematikadan organisasi tertentu sehingga memudahkan proses 
mempelajarinya, baik oleh guru maupun oleh murid. 
b)  Buku teks pelengkap, adalah buku teks yang fungsinya sebagai sarana 
penunjang pelajaran atau penunjang buku-buku teks asli. 
c)  Buku penunjang, buku jenis ini dapat berasal dari buku-buku fiksi maupun 
nonfiksi. Contohnya: buku-buku tentang tentang pustaka alam, mamalia 
darat, dan teknik beternak ayam. 
d)   Buku referensi, buku-buku jenis ini memuat informasi secara khusus 
sehingga dapat menjawab atau menunjukkan secara langsung bagi 
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pembacanya. Umumnya buku tersebut hanya dibaca diperpustakaan, tidak 
boleh dipinjam atau dibawa ke luar perpustakaan. 
2) Koleksi buku fiksi  
Kata fiksi berasal dari kata fictio (bahasa Latin) berarti bentukan atau 
rekaan.Yakni karya tulis berupa karya rekaan atau imajinatif yang berdasarkan 
khayalan belaka. Oleh karena itu karya itu mampu menggugah perasaan dan  daya 
khayal untuk merasakan kegembiraan atau kesusahan. Cerita fiksi bebas 
menciptakan peristiwa khayalan untuk maksud tertentu misalnya untuk 
menyampaikan makna. (Lasa Hs, 2009 : 82) 
a) Jenis- jenis Koleksi fiksi 
Buku fiksi dapat ditemukan dalam dua jenis, yaitu buku bacaan fiksi dan 
buku bacaan fiksi ilmiah. 
      (1) Bacaan fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan pengarang 
dalam bentuk cerita, serta dapat memberikan hiburan, ketentraman pikiran, 
dan lain sebagainya. 
      (2) Bacaan fiksi ilmiah adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan dan 
rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi 
pengembangan daya pikir ilmiah pembacanya. 
Sementara menurut Murti Bunanta berbagai jenis koleksi fiksi dalam buku 
Mendongeng dan Minat Baca (Bunanta, 2008: 29) adalah: 
(1) Buku bacaan bergambar: untuk jenis bacaan ini, dalam bahasa inggris 
dipakai istilah picture book. Ada dua golongan besar buku jenis ini, yaitu 
yang menyuguhkan informasi disebut buku bacaan bergambar, dan yang 
lebih berupa cerita disebut buku cerita bergambar.  Pada buku cerita 
bergambar, jalan ceritanya berkesinambungan, sehingga gambar dan teks 
diseluruh buku selalu ada hubungannya. Sedangkan ada buku bacaan 
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bergambar karena lebih bersifat informasi dan tidak membentuk cerita, 
setiap halaman buku bisa berdiri sendiri. Maksudnya, tokoh atau informasi 
bisa berlainan asal gambar dan teks pada halaman tersebut sesuai. 
(2) Komik: komik dan buku cerita bergambar sering dikacaukan. Meskipun 
sama-sama bergambar, dari segi penyajiannya jelas sekali bedanya. Secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa pada setiap halaman buku komik, 
terdapat banyak gambar yang disusun vertikal dan horisontal, dengan 
balon-balon teks di dalamnya yang bisa terdiri dari berbagai bentuk untuk 
menunjukkan berbagai maksud. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI, 2008: 798) definisi komik adalah cerita bergambar (dalam 
majalah, surat kabar, atau berbentuk buku) yang umumnya mudah dicerna 
dan lucu. Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa komik 
adalah cerita bergambar yang mempunyai ciri khas dalam percakapannya. 
Percakapannya menggunakan balon-balon teks berbagai bentuk untuk 
menjelaskan cerita dari gambar tersebut. 
(3) Sastra tradisional: cerita-cerita yang termasuk dalam jenis sastra 
tradisional adalah cerita rakyat yang meliputi legenda, mite dan dongeng. 
(a) Legenda: bersifat sekuler (keduniawiaan) dan peristiwanya terjadi pada masa 
yang belum begitu lampau dan  bertempat di dunia yang kita kenal sekarang. 
Ada 4 penggolongan legenda yaitu legenda keagamaan, misalnya cerita 
tentang orang saleh seperti Wali Sanga, Syech Siti Jenar, Ki Pandang Arang, 
dan lain-lain. Legenda setempat,yaitu cerita yang berrhubungan dengan suatu 
tempat, nama tempat, bentuk permukaan suatu tempat dan sebagainya. 
Misalnya cerita tentang Gunung Tangkuban Perahu, Telaga Rawa Pening, kota 
kecil Kuningan, dan lain-lain. Legenda alam gaib, misalnya cerita tentang 
makhluk gaib, hantu, siluman, gejala-gejala alam yang gaib dan sebagainya. 
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Legenda perseorangan, misalnya mengenai tokoh-tokoh tertentu yang 
dianggap benar-benar ada, seperti cerita Panji, Jayaparna (tokoh yang populer 
di Bali), si Pitung dari Betawi, dan sebagainya. 
(b) Mite: bercerita tentang dewa-dewi, asal usul dunia, asal usul manusia dan 
sebagainya. Misalnya cerita tentang Dewi Sri, yang menurut cerita mite 
jenazahnya mentis menjadi padi, sehingga Dewi Sri dipercaya sebagai dewi 
Padi dan kesuburan. Contoh lainnya adalah Ramayana, Mahabarata, Perang 
Troya, cerita tentang Dewa Zeus, Dewi Venus,dan lain-lain 
(c) Dongeng: adalah cerita yamg khusus yaitu mengenai manusia ataubinatang. 
Ceritanya tidak dianggap benar-benar terjadi, walaupun ada banyak yang 
melukiskan kebenaran atau berisikan moral. Contohnya adalah cerita Ande-
Ande Lumut, Puteri Salju, Suwidak Loro dan sebagainya, sedangkan dongeng 
binatang yang paling terkenal adalah dongeng Sang Kancil. Suatu bentuk 
khusus dari dongeng binatang adalah apa yang disebut dengan fabel yaitu cerita 
yang mengandung moral, yakni ajaran tentang baik-buruk perbuatan dan 
kelakuan, misalnya cerita “Seorang Brahmana dan Anjing Hutan yang Tak 
Tahu Membalas Budi”. 
(4) Fantasi modern: cerita yang termmasuk fantasi modern adalah cerita yang 
ditulis oleh seorang pengarang. Cerita ini bisa berupa dongeng-
dongengmodern yang banyak mengambil elemen-elemen cerita rakyat, 
misalnya karangan Hans Cristian Andersen, Sri Rejeki karangan Dwianto 
Setyawan. Menurut Riris K. Toha-Sarumpaet (2010 : 27) terminologi ini 
merujuk pada sifatnya yang khayali dan bersumber dari imajinasi. Apa 
yang terjadi itu adalah hadirnya peri, dewa, naga, atau objek yang 
mempunyai kekuatan supranatural seperti keris, panci, cermin, sapu, 
cincin dan lain-lain dalam sebuah cerita.contohnya adalah segala yang 
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ditulis oleh dua bersaudara Grimm, H. C. Andersen, Lewis Carrol, J.K 
Rowling serta para penulis lain. Dari dua definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa fantasi modern adalah sebuah cerita yang tidak benar-
benar terjadi dalam kehidupan nyata, yang sesungguhnya tidak ada dan 
hanya sebuah cerita imajinasi dari pengarangnya 
(5) Fiksi realitas: semua hal dalam cerita semacam ini dapat dibayangkan 
terjadi pada kehidupan manusia yang nyata di dalam dunia fiksi kita, jadi 
ceritanya terjadi di dalam dunia yang mungkin, sebab pengarang menulis 
cerita yang realistis. Sedangkan menurut Riris K. Toha-Sarumpaet (2010 : 
28) fiksi realistik atau cerita realistik penggambaran di dalamnya dapat 
mendekatkan mereka pada kehidupan yang nyata. Segala sesuatu 
yangterjadi di dalam cerita realistik mungkin saja terjadi dalam 
kehidupan.Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa fiksi 
realitas adalah sebuah cerita fiksi yang kejadian atau jalan ceritanya dapat 
terjadi di dalam kehidupan nyata. Contohnya adalah cerita Lima Sekawan 
di Pulau Harta (1998) karya Enid Blyton. 
(6) Fiksi sejarah: bercerita tentang rakyat biasa, di mana peristiwa 
sejarahmenjadi latar belakang dan sumber inspirasi ceritanya. Contohnya 
adalah:“Rumah Kecil di Padang rumput” (Little House on the Praire). 
(7) Puisi: Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI, 2008:1222 ) Puisi 
adalah gubahan dalam bahasa yang bentuknya dipilih dan di tata secara 
cermat sehingga mempertajam kesadaran orang akan pengalaman dan 
membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan bunyi irama dan 
penataan khusus. 
(8) Novel: berasal dari bahasa italia novella. Secara harfiah berarti barang 
baru yang kecil. Istilah novella mengandung pengertian yang sama dengan 
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istilah indonesia novellet (Inggris : novelette) yang berarti sebuah karya 
prosa fiksi yang panjang cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak 
terlalu pendek. (Nurgiyantoro, 2002: 10). 
(9) Fiksi gotik: Fiksi ini lebih sering disebut “cerita horor” cerita ini lebih 
banyak mengeksplorasi kematian, (Kebusukan dalam arti yang paling 
harfiah), benda atau keadaan yang menjijikkan, dan segala yang supra 
natural. 
Contohnya adalah cerita frankeinstein karya marry shelley. (Stanton, 2007: 
122). 
(10) Fiksi romantis: menggambarkan hidup sebagai pergulatan antara emosi 
individudengan kekuatan alam, termasuk juga emosi orang lain. Darisudut 
pandang filsafat, romantis berarti menolak yang monoton, bodoh,mapan, 
dan segala produk artifisial dunia modern. Eskapisme romantis memiliki 
tujuan akhir yaitu mencari dan menciptakan jenis dunia baru yang 
mengagungkan alam, emosi, dan individualisme. Oleh karena itulah fiksi 
romantis kerap mengambil latar masa yang sudah lewat, tempat yang tidak 
biasa atau di luar jangkauan, atau wilayah rekaan yang lokasi sebenarnya 
tidak jelas. Contohnya adalah On The Road karya Kerourac,Wuthering 
Heights karya Emily Bronte.  
Berbagai definisi jenis koleksi fiksi diatas digunakan sebagai acuan dalam 
menentukan jenis-jenis koleksi fiksi yang menjadi koleksi di perpustakaan yang 
akan diteliti dalam pemanfaatannya pada Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
Ketersediaan koleksi fiksi sangat penting karna koleksi fiksi dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka dalam bidang pendidikan dan hiburan. 
Keberhasilan perpustakaan dalam memberikan hiburan dan pendidikan tidak 
terlepas dari pemanfaatan koleksi fiksi yang baik dan benar. Dengan demikian, 
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dalam menghimpun dan mengelola koleksi fiksi perlu penanganan yang serius dan 
pengetahuan teknis yang baik agar koleksi fiksi tersebut nantinya dapat digunakan 
untuk meningkatkan minat baca para pemustakanya karena di dalamnya terdapat 
unsur hiburan dan pendidikan. 
b) Ciri-ciri koleksi fiksi 
Menurut Efendi dalam Marlini Tresia Mestika (2013 : 494) ciri-ciri 
koleksi fiksi adalah: 
(1) Memiliki gagasan berupa ide yang akan diuraikan dalam cerita  
(2) Memiliki alur atau plot yakni peristiwa sehingga bergambar urutan 
kejadian 
(3) Penokohan yang merupakan pencitraan dari tokoh yang diceritakan 
(4) Latar (setting) yang menjelaskan mengenai dimensi ruang dan waktu serta 
suasana dalam sebuah cerita 
(5) Sudut pandang kepenulisan, berupa posisi penulis dalam cerita, penulis 
bisa menjadi tokoh maupun yang menjelaskan cerita. 
b. Koleksi bahan cetakan bukan-buku 
Jenis koleksi berikutnya yang ada diperpustakaan sekolah adalah bahan 
cetakan nonbuku. Koleksi ini berupa bahan atau yang berwujud cetakan, tetapi 
bukan berupa buku. Contohnya: gambar, peta, surat kabar, majalah, brosur, 
pamflet, dan lain sebagainya. 
c. Koleksi alat peraga  
Alat peraga sebagai alat bantu sangat berguna dalam menunjang sukses 
atau tidaknya proses belajar mengajar. Penggunaan alat peraga membuat  
penyampaian materi kepada murid menjadi lebih jelas. Sebab, alat peraga adalah 
suatu benda nyata (konkret) atau model (berupa miniatur atau sesuai dengan 
ukuran sesungguhnya), atau bisa juga berupa gambar. Karena itu, alat peraga 
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perlu disediakan pada setiap perpustakaan sekolah. Contohnya: globe, peta timbul, 
gambar-gambar binatang tiruan, tiruan rangka manusia, dan lain sebagainya. 
d.  Koleksi bahan pandang-dengar (audio-video)  
Koleksi lain yang biasanya juga ada di perpustakaan sekolah adalah 
koleksi pandang dengar (audio-video). Koleksi ini dibuat atas hasil teknologi 
elektronik, bukan bahan dari cetakan kertas, yang pemanfaatannya menggunakan 
unsur pandang dan unsur dengar. Contohnya: film suara, kaset video, tape 
recorder, slide suara, internet, dan lain sebagainya. 
Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang 
termasuk kedalam koleksi perpustakaan sekolah adalah koleksi buku, koleksi 
bahan non buku, koleksi alat peraga, dan koleksi audio visual. 
2. Jumlah koleksi perpustakaan sekolah 
Dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 008:2011) di jelaskan jumlah 
koleksi perpustakaan sekolah sebagai berikut: 
a) Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan dalam 
berbagai bentuk media dan format sekurang-kurangnya : 
(1) buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik 
(2) buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang 
studi 
(3) buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 
judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 
13 sampai 18 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 
sampai 24 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 
b) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin 
besar jumlah koleksi semakin kecil prosentase penambahan koleksinya (1.000 
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judul penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 
2.000 judul sampai  dan seterusnya penambahan sebanyak 6%). 
c) Perpustakaan melanggan minimal dua judul majalah dan dua judul surat kabar. 
3. Kebijakan Pengadaan dan Pengembangan Koleksi. 
a. Kebijakan Pengadaan Koleksi 
Pengadaan bahan pustaka adalah upaya meningkatkan kualitas dan 
kuantitas bahan pustaka. Upaya peningkatan kualitas bahan pustaka dilakukan 
dengan mengadakan bahan pustaka yang belum dimiliki atau yang terbaru sesuai 
dengan perkembangan ilmu, pengetahuan, dan teknologi, Sebaliknya peningkatan 
kuantitas bahan pustaka adalah upaya peningkatan jumlah bahan pustaka agar 
kebutuhan warga sekolah dapat dipenuhi. 
Adapun beberapa prosedur dalam pengadaan bahan pustaka adalah sebagai 
berikut : 
1) Pembelian, untuk meringankan biaya pembelian, kita bisa melakukan 
pembelian di bursa buku-buku bekas atau menelusuri pameran-pameran 
buku karena pameran buku biasanya memberikan diskon besar-besaran, 
kesempatan seperti ini harus dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi pengelola 
perpustakaan. 
2) Tukar-menukar, kita bisa melakukan kerja sama dengan perpustakaan 
yang lain dengan tukar-menukar koleksi dengan cara peminjaman jangka 
panjang. Sehingga  pemustaka bisa memanfaatkan koleksi dari 
perpustakaan yang lain. 
3) Hadiah, untuk mendapatkan buku secara cuma-cuma/ hadiah, maka 
perpustakaan dan pustakawan harus pro aktif bekerja sama dalam mencari 
unit kerja atau instansi atau LSM mana yang dapat menghadiahkan buku-
17 
 
bukunya bagi keperluan perpustakaan. Pendekatan ini sangat diperlukan, 
karena dengan adanya permohonan yang resmi dari pejabat perpustakaan 
akan memudahkan proses pustakawan dalam memperoleh buku-buku yang 
di perlukan perpustakaan secara cuma-cuma. 
4) Sumbangan, perpustakaan dan pustakawan harus pro aktif mencari 
perpustakaan yang akan mengadakan penyiangan koleksi, sehingga bisa 
membuat permohonan buku-buku hasil penyiangan tersebut bisa 
disumbangkan dan dimanfaatkan oleh perpustakaan kita. 
5) Kerjasama, kita bisa mendapatkan bahan pustaka dengan melakukan 
kerjasama, misalnya dengan penerbit dan penulis dengan  mendapatkan 
harga buku-buku yang serendah-rendahnya dengan kualitas yang sama 
dengan buku yang bagus dan mahal. 
6) Terbitan Sendiri, metode pengadaan koleksi yang terakhir adalah dengan 
memproduksi sendiri koleksi perpustakaan. Contoh kongkrit dari metode 
pengadaan ini antara lain adalah kliping atau karya tulis yang dihasilkan 
oleh pustakawan, siswa dan guru yang kemudian dihimpun menjadi 
koleksi perpustakaan. (Darmono, 2001: 51-52)  
b. Pengembangan Koleksi 
Perpustakaan memperkaya koleksinya dan menyediakan materi 
perpustakaan dalam berbagai bentuk media dan format dalam rangka mendukung 
proses belajar mengajar di sekolah sebagaimana yang di jelaskan dalam Standar 
Nasional Indonesia (SNI 7329:2009) adalah Sebagai berikut: 
1) Perpustakaan sekolah mengembangkan koleksinya disesuaikan dengan 
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Dalam upaya meningkatkan 




2) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun sekurang-kurangnya 10% 
dari jumlah koleksi.  
B. Minat Kunjung Perpustakaan 
1. Pengertian Minat Kunjung Perpustakaan 
Menurut Bafadal (2008:191) minat adalah sifat atau sikap yang memiliki 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.Sedangkan menurut Sutarno 
(2003:19) minat adalah kecenderungan hati yang tinggi, gairah atau keinginan 
seseorang terhadap sesuatu. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan minat 
adalah keadaan dimana seseorang mempunyai keinginan yang tinggi terhadap 
sesuatu. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:840) menjelaskan kunjung adalah 
kegiatan untuk mendatangi. Peneliti mengambil kesimpulan, minat kunjung 
adalah keadaan dimana seseorang mempunyai keinginan untuk berkunjung. 
Menurut Lasa (2007:14) minat kunjung juga merupakan indikator minat baca dan 
minat ilmu yang tinggi diukur dari tinggi rendahnya kunjungan. Seseorang 
mengunjungi perpustakaan tentunya untuk meminjam koleksi di perpustakaan, 
namun tidak sedikit pemustaka sengaja datang ke perpustakaan untuk mencari 
informasi tertentu yang dibutuhkan. 
2. Faktor yang mempengaruhi minat kunjung. 
Menurut Sutarno (2003:29) ada beberapa hal yang mempengaruhi minat 
kunjung, yaitu : 
a. Rasa ingin tahu yang tinggi  
Seseorang yang berminat terhadap sesuatu karena tertarik dan ingin tahu. 
Keinginan pada dasarnya sudah ada pada setiap orang sejak kecil dan terus 
berkembang. Seseorang akan tertarik tentang sesuatu apabila sesuatu itu berguna 
dan menyenangkan sehingga termotivasi untuk mengetahui lebih dalam dengan 
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serius. Oleh karena itu, perpustakaan perlu melakukan inovasi untuk 
menciptakanperpustakaan yang menarik. 
b. Keadaan lingkungan yang memadai  
Menurut Sutarno (2006: 123) lingkungan yang baik memiliki andil dalam 
penyelengaraan perpustakaan. Lingkungan tersebut mencakup lokasi yang 
strategis, mudah dikenal dan dijangkau masyarakat, bebas banjir, bersih, tenang, 
dan terdapat akses kendaraan. Pemeliharaaan gedung merupa-kan bagian yang 
penting dan perlu mendapat perhatian. Gedung yang terpelihara dengan baik dan 
tampak rapi dan bersih menyebabkan pengunjung betah berada di perpustakaan. 
Untuk membuat lingkungan tampak indah dan asri juga perlu memperhatikan 
lingkungan penunjang di sekitar perpustakaan seperti pemeliharaan taman. 
Manfaat penataan ruang perpustakaan dapat mempermudah siswa, guru dan 
pengunjung lainnya dalam memperoleh bahan pustaka yang diinginkan. Dengan 
kemudahan tersebut mempengaruhi minat kunjung di perpustakaan. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam penataan ruang yaitu penerangan, pengaturan sirkulasi 
udara, penataan meja dan kursi belajar dan penataan ruang kerja petugas. 
Lingkungan yang baik membuat pemustaka nyaman dan senang berada di 
perpustakaan. Lingkungan yang demikian merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh positif terhadap peran perpustakaan (Darmono, 2007:199-201). 
c. Minat kunjung Perpustakaan sebagai kebutuhan  
Koleksi perpustakaan yang diminati oleh seseorang akan memiliki 
manfaat, nilai yang sesuai dengan apa yang diinginkan pemustaka. Nilai dan 
manfaat tersebut dapat menambah pengetahuan, memberikan hiburan, kepuasan 
bahkan menimbulkan rasa bangga pada diri seseorang. Selain itu, akan 
menghasilkan perubahan pada kemampuan, sikap maupun keterampilan. Manusia 
yang tekun belajar dan mengunjungi perpustakaan diharapkan dapat menjadi 
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manusia yang menguasai informasi, pengetahuan, wawasan, berperilaku arif dan 
bijaksana (Sutarno, 2006:108). 
Mengembangkan minat dan respon masyarakat untuk berkunjung dan 
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal diperlukan kesadaran diri bukan 
paksaan. Sehinggsa dengan berprinsip mengunjungi perpustakaan dapat 
memaksimalkan fungsi dan merasakan manfaat dari perpustakaan. Jika 
masyarakat sudah merasa membutuhkan perpustakaan, disanalah peran, fungsi 
dan tugas perpustakaan diaplikasikan (Suwarno, 2009:23). 
Dalam Standar Nasional Perpustakaan (2011:4) dijelaskan bahwa 
perpustakaan harus menjalankan program wajib berkunjung setiap kelas 
diwajibkan berkunjung ke perpustakaan minimal satu  jam pelajaran per minggu. 
Dengan demikian bahwa setiap siswa harus mengunjungi perpustakaan minimal 
sekali setiap harinya. Sehingga idealnya kunjungan perpustakaan dalam seminggu 
sebanding jumlah siswa yang ada dalam perpustakaan tersebut. Intensitas 
kunjungan di perpustakaan dapat diukur melalui daftar hadir pengunjung 
perpustakaan. Setiap pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan 
diwajibkan mengisi daftar hadir pengunjung perpustakaan. Daftar hadir 
pengunjung perpustakaan tersebut dapat secara manual ataupun elektronik. 
Hasilnya dapat terlihat dari tabel dan grafik kunjungan yang berada di 
perpustakaan.  
C. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu komponen dalam sistem 
pendidikan nasional mengemban fungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, 
pusat penelitian sederhana dan pusat membaca guna menambah ilmu dan rekreasi, 
perlu terus-menerus dibina dan dikembangkan. Selanjutnya , Dalam manifesto 
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perpustakaan sekolah yang dikeluarkan oleh IFLA/UNESCO Tentang 
perpustakaan sekolah, menjelaskan kewajiban dan wewenang pembinaan 
perpustakaan sekolah yaitu setiap pemerintah melalui kementrian yang tanggung 
jawab atas bidang pendidikan harus mengembangkan strategi, kebijakan dan 
perencanaan yang berkaitan dengan pelaksanaan prinsip-prinsip manifesto ini. 
Walaupun dalam regulasi dan pedoman standar perpustakaan juga 
tersedia, kondisi perpustakaan sekolah masih jauh dari yang di harapkan 
perpustakaan dari waktu ke waktu belum menunjukkan perkembangan yang 
berarti, apalagi dengan tuntutan adanya kemajuan teknologi dan komunikasi. 
Berdasarkan pengamatan hartono (2016: 25-26) bahwa potret 
perpustakaan sekolah diwarnai oleh sepuluh permasalahan, antara lain: (1) belum 
adanya komitmen pimpinan untuk mengembangkan perpustakaan sekolah, (2) 
gedung dan ruangan perpustakaan yang belum memadai, (3) masih kurangnya 
sarana dan prasarana perpustakaan yang diperlukan, (4) minimnya dana 
operasional pengelolaan perpustakaan sekolah, (5) terbatasnya sumber daya 
manusia/pustakawan yang mampu mengelola perpustakaaa serta mengembangkan 
sebagai sumber belajar oleh siswa dan guru, (6) posisi perpustakaan belum di 
pikirkan sebagai unit yang strategis  dalam menunjang proses pembelajaran, (7) 
belum adanya jam perpustakaan yang di integrasikan oleh kurikulum, (8) kegiatan 
belajar mengajar belum memanfaatkan perpustakaan secara maksimal, (9) 
perpustakaan belim dikelola berdasarkan standar nasional perpustakaan dan (10) 
perpustakaa belum mengadopsi kemajuan teknologi dan komunikasi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan bebrapa pengertian, tentang 
perpustakaan sekolah. Menurut  Carter V. Good sebagaimana yang di kutip oleh 
Ibrahim Bafadal perpustakaan sekolah adalah merupakan suatu koleksi yang di 
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organisasikan dalam suatu ruang agar dapat di gunakan oleh murid-murid dan 
guru-guru.(Bafadal, 2005: 4) 
Sedangkan menurut Hs Lasa dalam bukunya Menejemen perpustakaan 
Sekolah mengatakan bahwa perpustakaan sekolah pada hakikatnya adalah sistem 
pengelolaan informasi oleh sumber daya manusia yang terdidik dalam bidang 
perpustakaan,  dokumentasi yang dalam pengelolaan dan pemanfaatnya di 
perlukan gedung/tata ruangan, anggaran, sarana dan prasarana yang memadai. 
(Lasa  2007: 3) 
Sedangkan menurut Hartono dalam bukunya Manajemen Perpustakaan 
Sekolah mengatakan bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
berada pada lembaga pendidikan sekolah, yang merupakan bagian integral dari 
perpustakaan sekolah yang bersangkutan dan merupakan sumber belajar untuk 
mendukung  tercapainya pendidikan sekolah yang bersangkutan.(Hartono, 2016: 
26). 
Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas tentang 
perpustakaan sekolah, maka penulis pahami bahwa perpustakaan sekolah adalah 
suatu tempat baik ruangan atau gedung yang berada dalam lingkungan sekolah itu 
sebagai unit kerja yang mengelola perpustakaan secara sistematis dan teratur guna 
meningkatka proses belajar dalam mencapai tujuan tertentu. 
2. Tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah dapat bermanfaat apabila benar-benar memperlancar 
pencapaiaan tujuan proses belajar belajar mengajar di sekolah. Tujuan 
perpustakaan sekolah menurut Mudjito (2001: 21) terdiri dari tujuan umum dan 





a. Tujuan Umum 
Bertujuan untuk memberi kelengkapan sarana belajar mengajar yang 
berupa  bahan tercetak dan bahan terekam untu mencapai tujuan pendidikan 
sekolah. 
b. Tujuan khusus  
1) Meletakan dasar-dasar untuk belajar mandiri. 
2) Memupuk minat dan bakat pada umumnya dan minat baca pada khususnya. 
3) Mendidik siswa untuk memanfaatka dan memelihara bahan pustaka secara 
efektif dan efisisien. 
4) Mengembangkan kemampuan memecahakan masalah dan usaha dan 
tanggung jawab sendiri. 
5)  Mengembangkan penghargaan pada pengalaman imajinatif. 
6) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mencari, menemukan mengolah, 
dan memanfaatkan informasi. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 
dan menyimpan bahan pustaka, akan tetapi dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah di harapkan dapat membatu murid-murid dan guru 
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan sekolah (2006) yang di 
kutip oleh Hartono (2016: 29), fungsi perpustakaan sekolah sebagai perangkat 
sebagai perangkat pendidikan di sekolah merupakan bagian integral dalam sistim 
kurikulum sekolah berfungsi sebagai berikut: 
1) Perpustakaan sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, yang menyediakan 
koleksi bahan pustaka untuk mendukung proses belajar mengajar. 
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2) Pepustakaan sebagai pusat penelitian sederhana, yang menyediakan koleksi 
bahan pustaka yang bermanfaat untuk melaksanakan penelitian sederhana 
bagi peserta didik. 
3) Perpustakaan sebagai pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan 
dan rekreasi, yang menyediakan koleksi bahan pustaka yang bermanfaat 
untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan serta 
rekreasi intelektual bagi peserta didik dan tenaga pendidikan. 
Sedangkan menurut Hartono sendiri bahwa fungsi perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut: 
a) Fungsi pendidikan  
Perpustakaan sekolah adalah didirikan dengan fungsi utama sebagai salah 
satu sarana yang menunjang pencapaian tujuan pendidikan disekolah. 
Keberadaan yang harus sejalan dengan prinsip pendidikan nasional sebagai 
suatu proses pembudayaan dan pembudayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat serta diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. 
Perpustakaan sekolah harus menyediakan dan mengelola berbagai bahan 
perpustakaan sebagai sumber literatur yang berhubungan dengan pendidikan 
dan proses belajar mengajar sehingga dapat berfungsi sebagai tempat dan 
sumber belajar bagi siswa serta sumber rujukan bagi guru dan petugas 
administrasi sekolah. 
b) Fungsi penyimpanan  
Fungsi penyimpanan dan pelestarian pada perpustakaan sekolah bukanlah 
fungsi utamanya. Akan tetapi, perpustakaan sekolah harus menyimpan dan 
melestarikan koleksi bahan pustaka tercetak ataupun terekam sebagai hasil 
karya putra bangsa yang masih relefan dan di butuhakan oleh masyarakat 
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pemustakanya, yaitu siswa, pendidik, dan staf administrasi sekolah dalam 
menyokong pencapaian sasaran pendidikan dan pembelajaran pada siswanya 
secara optimal. 
c) Fungsi penelitian 
Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagai tempat untuk mendapatkan 
informasi yang mendukung penelitian para siswa dan guru pembimbingnya. 
Kegiatan penelitian sederhana dapat dilakukan oleh pemakai perpustakaan, 
mulai dari anak-anak di bangku sekolah dasar sekolah menengah, dan sekolah 
tingkat atas. Bentuk jasa perpustakaan yang dapat diberikan adalah penyediaan 
berbagai literatur sebagai bahan rujukan yang menjadi koleksi perpustakaan 
baik literatur primer, sekunder, tersier, maupun berbagai alat peraga pendidikan 
lainnya. 
d) Fungsi informasi 
Perpustakaan sekolah menyediakan informasi bagi pemustakannya, baik 
informasi tentang berbagai bahan pustaka yang dimilikinnya (cakupan, jenis, 
penempatan, dan lain-lain), informasi tentang berbagai aktivitas dan layanan 
perpustakaan yang ditawarkan, maupun informasi tentang lingkungan sekitar 
perpustakaan tersebut. 
e) Fungsi rekreasi dan kultural 
Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagai unit menyimpan khazanah 
budaya bangsa, yaitu melalui penyimpanan dan pelestarian berbagai bahan 
pustaka yang memuat khazanah budaya bangsa. Fungsi sebagai pusat sarana 
budaya ini dapat dilakukan oleh perpustakaan sekolah dengan mengadakan 
berbagai kegiatan, seperti pameran buku, foto, peragaan busana daerah, pentas 
kesenian, story telling, dan sebagainya. Selain sebagai pusat kultural, 
perpustakaanpun memiliki fungsi rekreasi budaya yang bersifat literatur, 
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seperti penyediaan buku-buku hiburan, berbagai hikayat, lagu-lagu daerah yang 
menambah kesegaran rohani, dan sebagainya.  
Berdasarkan fungsi dan tujuan perpustakaan sekolah sesuai dengan 
maksud-maksud yang tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa tujuan 
perpustakaan sekolah adalah untuk menyediakan fasilitas dan sumber informasi 
sebagai sarana pendukung belajar dalam upaya dalam meningkatkan minat baca 
serta keaktifan membaca pemustaka. Sedangkan fungsi perpustakaan sekolah 
adalah tempat dimana para siswa dapat belajar mandiri dan memperluas 






Menurut Sugiyono, Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu
cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. (Sugiyono, 2013:2),
Menurut Hamid Darmadi, Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. (Darmadi, 2013:153)
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Nana Syaodih
Sukmadinata menyatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan mendefinisikan
suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya. (Sukmadinata, 2009:18)
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar yang
berlokasi di Kompleks PU Jln. Malengkeri Baru Makassar.
Alasan penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 26 makassar karna saat
penulis melakukan observasi awal, dimana penulis melakukan kunjungan di
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dan menemukan beberapa masalah, salah
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satunya persoalan ketersediaan koleksi yang masih butuh perhatian lebih agar
pemustaka berminat mengunjungi perpustakaan. Hal itulah sehingga penulis
tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 26 Makassar.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan selama 1(satu) bulan, tepatnya dari tanggal
19 juli sampai tanggal 19 agustus 2017.
C. Sumber Data
1. Data primer, merupakan data yang di peroleh dari hasil wawancara dengan
informan yaitu pemustaka, kepala perpustakaan, staf, kepala sekolah dan
pustakawan pada perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan seperti buku daftar hadir kunjung
pemustaka yang dapat mendukung pembahasan dalam kaitanya dalam
penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Burhan Bungin (2003: 42), menjelaskan metode pengumpulan data adalah
dengan cara apa dan bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan
sehingga hasil akhir penelitian mampu menyajikan informasi yang valid dan
reliable.
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
a. Wawancara
Menurut Suharsimi Arikunto, Wawancara yang sering disebut Interviu
atau koesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakuan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari informan/narasumber(Arikunto, 2006: 155).
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa wawancara yakni cara yang
ditempuh untuk memperoleh keterangan atau informasi dengan cara melakukan
tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait dengan masalah ini.
Adapun informan yang akan di wawancarai dalam penelitian ini yaitu:
pemustaka, kepala perpustakaan, staf, kepala sekolah dan pustakawan.
b. Observasi
Obsevasi disebut dengan pengamatan, yakni segala perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Menurut pendapat
sugiyono observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan rsponden (Sugiyono, 2013:166)
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa observasi
berarti penulis melakukan penelitian dalam arti mengamati dan melakukan
pencatatan mengenai fenomena atau aktivitas yang terjadi yang berkaitan
dengan pembahasan ini.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melakukan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.(Arikunto, 2006: 158)
E. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2006: 136), menyatakan bahwa instrumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen yaitu:
1. Peneliti sendiri sebagai instrumen utama. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh sugiyono bahwa dalam penelitian kualitatif instrumen
utama adalah peneliti sendiri. (Sugiono, 2013: 307).
2. Pedoman Wawancara yaitu kumpulan pertanyaan tertulis berupa garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan dan dilengkapi dengan smartphone.
3. Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data yang ada berupa dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang di teliti guna
mendukung dan melengkapi data.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat
uraian dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Data yang telah
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.
Menurut Patton (2006:103), analisis data adalah “proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar”.
Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan
analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok penelitian kualitatif
adalah menemukan teori dari data.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin
(2003:70), yaitu sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
wawancara, observasi dan studi dokumentasi.
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2. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan
catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat
gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan
data/informasi yang tidak relevan.
3. Display Data
Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif.
Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan.
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and Verification)
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan
berupakegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan.
Antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas analisis
data yang ada. Dalam pengertian ini analisis data kualitatif merupakan upaya
berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/ verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait.
Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam
bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan, pemaknaan
atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya
saja.
Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data yang
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ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan dokumen pribadi,
dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui metode wawancara,
observasi yang didukung dengan studi dokumentasi.
G. Pengujian Keabsahan Data
Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat dipertanggung
jawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan mencapai maksud
mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan terhadap hasil data
penelitian.
Upaya untuk menjaga kredibiltas dalam penelitian adalah melalui langkah-
langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2009:270-276) :
a. Perpanjangan pengamatan
Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan pengamatan untuk
mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh maupun untuk menemukan
data-data yang baru.
b. Meningkatkan ketekunan
Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.
c. Triangulasi
Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu.
d. Analisis kasus negatif
Peneliti mencari data yang berbeda atau yang bertentangan dengan temuan
data sebelumnya. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
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e. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.
f. Mengadakan member chek
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para
pemberi data berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel atau
dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai
penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu
melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam,
maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar adalah perpustakaan yang
berada di lingkungan SMP Negeri 26 Makassar. Seluruh pendanaannya di
tanggung oleh SMP Negeri 26 makassar. Perpustakaan ini bertugas
memberikan informasi, melayani, siswa, guru dan para staf SMP Negeri 26
Makassar.
SMP Negri 26 Makassar berdiri sejak tahun 1990, Kemudian
bersamaan tahun dengan berdirinya sekolah, perpustakaan SMP Negeri 26
Makassar juga didirikan dan diresmikan serta membuka pelayanan sejak tahun
1990 sampai sekarang. Perpustakaan SMP Negeri 26 makassar sekarng
dikelola oleh pustakawan yaitu Ibu Jamliah S. Pd Sebagi kepala Perpustakaan
dan memiliki satu anggota yaitu Ibu Fitriani S. Sos. Perpustakaan SMP Negeri
26 Makassar memiliki jumlah koleksi sebanyak 323 judul dan 6.491
eksemplar,
2. Visi dan Misi Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
a. Visi
Visi perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar menjadi pusat informasi
dan dokumentasi bagi insan pendidikan dan non pendidikan.
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b. Misi
1) Menjadikan perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar sebagai pusat informasi
dan dokumentasi bagi civitas akademika dan masyarakat.
2) Memberi layanan informasi dan dokumentasi yang berwawasan IPTEK bagi
civitas akademika SMP Negeri 26 Makassar, non akademika SMP Negeri
26 Makassar dan masyarakat luas.
3) Menjadi sarana pengembangan sumber informasi dan dokumentasi.
4) Memberi link dengan beberapa sekolah dan institusi lain secara nasional.
3. Tata Tertib Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
a. Simpanlah tas pada tempat penitipan barang.
b. Sebelum mengambil buku perpustakaan melaporkan diri pada petugas dan
mengisi buku pengunjung.
c. Dilarang ribut di dalam ruangan perpustakaan
d. Dilarang mengambil barang-barang perpustakaan tanpa pengetahuan petugas
perpustakaan
e. Dilarang mencoret, merobek, dan membongkar buku perpustakaan
f. Buku yang telah di baca, diletakan dengan rapi di atas meja
g. Dilarang makan/minum dan bercakap-cakap di dalam perpustakaan
h. Buanglah sampah pada tempatnya.
4. Program kerja perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar tahun
2016/2017
Dalam mengembangkan sebuah perpustakaan maka pengelola
perpustakaan harus menentukan apa harus dilakukan kedepannya sehingga
kemudian pengelola harus menentukan program kerja perpustakaan tersebut.














































































































5. Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan
pekerjaan di kelompokkan. Proses berkenaan dengan aktifitas yang memberi
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan,
evaluasi prestasi, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam
setiap organisasi. Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah
tujuan, misi, tugas pokok dan fungsi. Jika fungsi yang diselenggarakan
berlangsung secara terus menerus maka harus dikembangkan agar
memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan
efisiensi dan efektifitas organisasi.
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dipimpin oleh kepala perpustakaan
yang bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah dengan pembinaan
melalui wakil kepala sekolah. Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
mempunyai tiga (3) bagian dengan struktur organisasi yaitu :
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Gambar. 2
Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
6. Fasilitas Perpustakaan
Perpustakaan merupakan sebuah sarana pendukung dalam
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang ada di sebuah perguruan
tinggi, sarana dalam hal ini adalah gedung atau ruangan. Untuk melengkapi
sarana yang ada maka diperlukan prasarana yang dapat berfungsi untuk
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memenuhi kebutuhan perpustakaan dalam menjalankan pelayanan. Prasarana
yang dibutuhkan dapat berupa perabotan, perabot yang dimaksud adalah
sejumlah peralatan yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan
perpustakaan yang tidak habis pakai seperti kursi, meja, rak, lemari, bangku,
dan lainnya. Perabot yang diperlukan perpustakaan harus dirancang agar aman
dan nyaman dalam pelaksanaan kerja.
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 26
Makassar adalah sebgai berikut:
Gambar. 3
Fasilitas Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Meja baca 5
2 Rak buku 13
3 Kursi 13
4 Meja Sirkulasi 2




9 Buku pengunjung 1
10 Buku Peminjaman 3
Jumlah 40
(Sumber data: Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar tahun 2017)
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7. Sumber daya manusia Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.
Sumber daya manusia di perpustakaan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dalam mengelola perpustakaan. Pengembangan sumber
daya manusia di perpustakaan harus dilakukan perencanaan yang baik agar
perpustakaan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional.
Sumber daya manusia merupakan titik sentral dari seluruh fungsi-fungsi
menejerial. Hal ini dapat di tinjau kembali sebagaimana canggihnya teknologi
jika tidak ada dukungan sumber daya manusia yang handal tidak berarti apa-
apa. Oleh karna itu sumber daya manusia harus ditingkatkan terus menerus
misalnya dengan pendidikan, pelatihan, magang, kursus dan lain-lain.
Dalam upaya meningkatkan kualitas suatu perpustakaan, sumber daya
manusia merupakan hal yang paling utama dalam pengelolaan perpustakaan.
Karna suksesnya suatu perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan yang
profesional, tidak hanya mampu mengelola di bidang teknis tetapi juga
memiliki ilmu pengetahuan dan memiliki kemampuan dibidang teknologi dan
informasi(IT).
Tabel. 1
Tingkat jenjang pendidikn staf

















B. Penelitian dan Pembahasan
Selanjutnya pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang dilakukan di
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar mengenai Ketersediaan koleksi fiksi terhadap
minat kunjung pemustaka. Pada poin ini akan dijelaskan secara terperinci mulai dari
hasil wawancara yang dilakukan sampai pada penyesuaian hasil wawancara dengan
beberapa teori yang memiliki kesesuaian dengan pembahasan pada penelitian ini.
Sasaran wawancara atau informan dalam penelitian ini adalah pemustaka,
pustakawan dan kepala sekolah SMP Negeri 26 Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimana metode wawancara menjadi
tumpuan utama untuk mendapatkan hasil penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.
Pemilihan informan berdasarkan kriteria bahwa informan haruslah orang yang
terlibat secara langsung dan mengetahui secara jelas bagaimana ketersediaan
koleksi fiksi terhadap minat kunjung pemustaka.
1. Ketersediaan Koleksi Fiksi dalam Menunjang Minat Kunjung
Pemustaka di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
a. Keadaan Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
Keadaan koleksi buku paket atau puku pelajaran Perpustakaan SMP
Negeri 26 Makassar dari segi jumlah dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel. 2
Jumlah Koleksi Buku pelajaran
No. Mata Pelajaran Judul Eksamplar
1 Matematika 3 552
2 Agama Islam & Budi Pekerti 3 1.021
3 Bahasa Indonesia 3 301
4 Bahasa Inggris 3 348
5 Ilmu Pengetahuan Alam 3 409
6 Ilmu Pengetahuan Sosial 3 148
7 Pendidikan Kewarga Negaraan 3 241
8 Penjaskes 3 729
9 Seni Budaya 3 713
10 Prakarya 3 1.095
11 Agama Kristen & Budi Pekerti 3 7
12 Sbk 3 317
Jumlah 36 5.881
(Sumber data: Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar tahun 2017)
Dari tabel di atas jelas bahwa koleksi buku pelajaran tersedia cukup
banyak di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.
Sementara Sampai saat ini keadaan koleksi dari segi jenis yang dimiliki
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 3
Jenis Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
No. Koleksi Jumlah Eksemplar
1 Buku Non Fiksi 36 5.881
2 Buku Fiksi 101 312
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3 Al-Qur’an 1 33
4 Koran 185 185
Jumlah 323 6.491
(Sumber data: Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar tahun 2017)
b. Koleksi yang sering di gunakan oleh pemustaka
Koleksi fiksi banyak diminati oleh para peserta didik pada perpustakaan
sekolah, oleh karena itu perpustakaan harus menyediakan koleksi fiksi yang
relevan, berorientasi pada kebutuhan pengguna, lengkap, mutakhir, dan atas
bentuk kerja sama untuk memenuhi kebutuhan informasi serta rekreasi supaya
peserta didik lebih berminat untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan baik
pustakawan maupun pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.
Peneliti mendapatkan jawaban yang beragam tentang koleksi yang sering
digunakan oleh pemustaka yaitu:
1) Informan yang bernama Ibu Fitriani selaku pengelola perpustakaan
mengatakan “koleksi yang sering digunakan oleh pemustaka yaitu
koleksi fiksi dengan alasan hampir setiap hari ada koleksi fiksi yang
tersimpan di atas meja baca yang saya jumpai yang tidak di
kembalikan di rak buku oleh pemustaka setelah selesai mereka baca,
serta banyak siswa sering pinjam buku fiksi” (Fitriani 22 juli 2017)
2) Informan yang bernama Nurjannah kelas VIII selaku pemustaka
mengatakan “Saya sering menggunakan koleksi fiksi kalau saya
berkunjung ke perpustakaan dan saya jarang menggunakan buku paket
terkecuali saya memiliki tugas yang berkaitan dengan buku paket
seperti tugas matematika dan lain-lain”(Nurjannah, 23 juli 2017)
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3) Informan yang bernama Jumrawati kelas IX selaku pemustaka
mengatakan “Saya sangat suka dengan koleksi fiksi jadi kalau saya
datang keperpustakaan saya lebih sering menggunakan koleksi fiksi”
(Jumrawati, 25 juli 2017).
4) Informan yang bernama Akbar kelas VII salah seorang pemustaka dia
mengatakan “Untuk mengisi waktu senggang saya biasa datang di sini
untuk membaca novel, jadi ndak sepi” (Akbar, 30 juli 2017)
Berdasarkan pendapat dan informasi yang tersebut diatas maka dapat
dipahami bahwa kebanyakan dari siswa lebih sering membaca maupun
meminjam buku-buku fiksi ketimbang buku- buku yang non fiksi. Hal ini juga
di dukung oleh hasil pengamatan yaitu apa yang menjadi pernyataan pengelola
serta pemustaka itu benar adanya.
c. Pentingnya Ketersediaan koleksi fiksi
Buku Fiksi merupakan sebuah cerita yang didalamnya memberikan
hiburan kepada membaca di samping adanya tujuan estetik. Membaca karya
fiksi seperti menikmati cerita untuk menghibur diri untuk memperoleh
kepuasan batin. Daya tarik inilah yang memotivasi orang untuk membaca
sekaligus secara tidak langsung dapat belajar, menghayati, berbagai masalah
kehidupan yang ditawarkan pengarang.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penetiti dengan
beberapa informan di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar tentang
pentingnya koleksi fiksi adalah sebagai berikut:
1) Informan yang bernama Ibu Fitriani Selaku Pengelola perpustakaan
mengatakan “ketersediaan koleksi fiksi sangat penting karna dapat
membatu siswa mengerjakankan tugas bahasa indonesia karna fiksi
sangat berkaitan erat dengan bahasa indonesia”(Fitriani, 22 juli 2017)
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2) Informan yang bernama Nurjannah kelas VIII selaku pemustaka
mengatakan “Koleksi fiksi sangat penting dan memiliki manfaat karna
dalam muatan isinya buku fiksi contohnya seperti dongeng dapat
memberikan contoh yang patut di teladani dan di jauhi”(Nurjannah, 23
juli 2017)
3) Informan yang bernama Jumrawati kelas IX selaku pemustaka
mengatakan “Buku fiksi sangat penting bagi saya karna dapat
menghibur ketika di baca contohnya seperti komik” (Jumrawati, 25 juli
2017)
4) Informan yang bernama Akbar kelas VII salah seorang pemustaka dia
mengatakan “Koleksi fiksi itu penting sekali kak buat hiburan jadi tidak
stress, nggak terlalu memikirkan PR” (Akbar, 30 juli 2017)
Berdasarkan pendapat dari beberapa informan tersebut, maka dapat
dipahami bahwa koleksi fiksi di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
merupakan jenis koleksi yang penting bagi para pemustaka karna dapat
memberikan manfaat pendidikan dan hiburan.
d. Persentase Koleksi fiksi dan non fiksi di perpustakaan SMP Negeri 26
Makassar
Dalam Standar Nasional Perputakaan(SNP) telah di jelaskan bahwa
persentase atau perbandingan koleksi adalah sebagai berikut “Perpustakaan
harus menyediakan buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan
30% fiksi” (SNP 008:2011). Artinya bahwa koleksi harus disediakan sesuai
dengan standar yang di tetapkan oleh atura tersebut.
Bedasarka hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan yaitu ibu
Jamliah selaku Kepala perpustakaan beliau mengatakan bahwa “Persentase
koleksi Fiksi dan non fiksi yang ada di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
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yaitu 80 % banding 20 %, yang dimana koleksi non fiksi sebanyak 80% dan
koleksi fiksi sebanyak 20%. (Jamliah, 20 juli 2017)
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa koleksi fiksi
sangat minim di bandingkan koleksi non fiksi yang di sediakan di perpustakaan
SMP Negeri 26 Makassar. Minimnya koleksi fiksi di perpustakaan SMP
Negeri 26 Makassar tidak mendukung minat siswa yang bisa dikatakan tinggi
dalam menggunakan koleksi fiksi.
e. Jenis Koleksi fiksi yang mendominasi di perpustakaan SMP Negeri 26
Makassar
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pustakawan dan
pemustaka tentang koleksi yang mendominasi di perpustkaan SMP Negeri 26
Makassar yaitu :
1) Informan yang bernama Ibu Fitriani selaku pengelola perpustakaan
mengatakan “Dari sekian banyaknya jenis koleksi fiksi yang ada di
perpustakaan ini, yang paling banyak adalah jenis fiksi legenda dan
dongeg”(Fitriani, 22 juli 2017)
2) Informan yang bernama Nurjannah kelas VIII sebagai pemustaka
mengatakan “yang paling banyak saya lihat jenis buku fiksi yaitu
dongeng juga novel”(Nurjannah, 23 juli 2017)
3) Informan yang bernama Jumrawati kelas IX selaku pemustaka
mengatakan “yang paling banyak saya baca dan saya lihat adalah
dongeng”(Jumrawati, 25 juli 2017)
Berdasarkan Pendapat para informan diatas maka dapat dipahami
bahwa jenis buku fiksi yang mendominasi diperpustakaan SMP Negeri 26
Makassar adalah legenda dan dongeng. Sedangkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti sejalan dengan yang dikatakan oleh pengelola perpustakaan,
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bahwa buku Fiksi legenda dan dongeng lebih banyak ketimbang jenis buku
fiksi yang lain.
f. Minat Kunjung Pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
Menurut pengelola perpustakaan yaitu Ibu Fitriani tentang minat kunjung
pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar saat di wawancarai dia
mengatakan “Tingkat minat kunjung pemustaka di perpustakaan sedang-
sedang, tidak bisa dikatakan tinggi juga tidak bisa dikatakan rendah karna
setiap harinya siswa yang datang berkisar 30 – 50”(Fitriani, 22 juli 2017)
Berdasarkan pernyataan pengelola perpustakaan diatas maka dapat
dipahami bahwa minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 26
Makassar tergolong sedang.
g. Ketersediaan Koleksi fiksi terhadap minat kunjung pemustaka
Ketersediaan koleksi perpustakaan adalah sejumlah koleksi atau bahan
pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah
koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh
pengguna perpustakaan tersebut.
Adapun konsep ketersediaan koleksi menurut Sutarno (2006:75) yang
menyatakan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan
ketersediaan koleksi sebuah perpustakaan yaitu relevansi koleksi, kelengkapan
koleksi, dan kemutakhiran koleksi. Dengan demikian, jika perpustakaan
menyediakan berbagai macam media massa seperti koleksi maka secara
otomatis siswa akan merasa ingin dan senang untuk mengunjungi
perpustakaan.
Berdarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan
terkait ketersedian koleksi fiksi apakah memiliki daya tarik terhadap minat
kunjung pemustaka mereka mengatakan sebagai berikut:
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1) Menurut ibu fitriani selaku pengelola perpustakaan terkait ketersediaan
koleksi terhadap minat kunjung dia mngatakan “ada, karna siswa suka
membaca koleksi fiksi jadi kalau mereka datang, biasa mereka tanya itu
koleksi fiksi”(Ibu fitriani, 22 juli 2017)
2) Menurut Nurjannah kelas VIII salah seorang pemustaka saat di
wawancarai dia mengatakan “Saya berkunjung di perpustakaan karna
perpustakaannya nyaman karna memiliki AC, TV untuk di nonton Juga
karna koleksi fiksi yang bisa di baca untuk menghibur diri karna saya
juga suka baca koleksi fiksi kalau datang ke perpustakaan” (Nurjannah,
23 juli 2017)
3) Menurut Jumrawati kelas IX salah seorang pemustaka saat diwancarai
mengatakan “ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan sangat
berpengaruh dengan kedatangan saya di perpustakaan karna minat saya
berkunjung keperpustakaan kebanyakan ingin membaca koleksi fiksi”
(Jumrawati, 25 juli 2017)
4) Informan yang bernama Akbar kelas VII selaku pemustaka dia
mengatakan “Saya sering datang ke perpustakaan karna suasananya
nyaman dan mendukung untuk mengisi waktu di tambah lagi dengan
koleksi fiksi yang bisa baca” (Akbar, 30 juli 2017)
Pendapat para informan diatas mejelaskan bahwa ketersediaan koleksi
fiksi memiliki pengaruh positif terhadap adanya minat kunjung pemustaka di
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.
h. Faktor yang mempengaruhi minat kunjung pemustaka
Minat kunjung siswa untuk hadir di perpustakaan tidak muncul begitu saja
akan tetapi ada hal-hal tertentu yang mendorong mereka, misalnya sesuainya
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koleksi yang tersedia dengan yang mereka inginkan, pelayanan perpustakaan,
kemutakhiran koleksi, Fasilitas perpustakaan dan lain sebagainya.
Berdasarkan hasil wancara yang dilakukan dengan beberapa informan
tentang faktor yang mempengaruhi minat kunjung pemustaka yaitu:
1) Informan yang bernama ibu Fitri selaku pengelola “saya pernah
mendengar keluhan dari pemustaka bahwa yang terkadang membuat
pemustaka jarang keperpustakaan karna jauhnya kelas dari
perpustakaan”(Fitriani, 22 juli 2017)
2) Informan yang bernama Jumrawati mengatakan “Saya datang ke
perpustakaan karna saya saya memang suka membaca dan buku-buku
yang biasa saya baca adalah buku-buku novel”(Jumrawati, 25 juli 2017)
3) Informan yang bernama Nurjannah Mengatakan “Saya berkunjung di
perpustakaan karna perpustakaannya nyaman karna memiliki AC, TV
untuk di nonton Juga karna koleksi fiksi yang bisa di baca untuk
menghibur diri karna saya juga suka baca koleksi fiksi kalau datang ke
perpustakaan”(Nurjannah, 23 juli 2015)
Pendapat para pemustaka di atas dapat dipahami bahwa faktor yang
mempengaruhi minat kunjung mereka ke perpustakaan berbeda-beda seperti
karna fasilitas perpustakaan dan banyak juga dari mereka yang terpengaruh
dengan ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan.
2. Prosedur Pengadaan Koleksi Fiksi di Perpustakaan SMP Negeri 26
Makassar.
a. Prosedur pengadaan koleksi fiksi di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
Pengadaan bahan pustaka merupakan bagian kegiatan dari kegiatan
pengembangan koleksi. Pengadaan bahan pustaka merupakan kegiatan
memilih, menghimpun kemudian dilanjutkan dengan mengadakan bahan
50
pustaka yang sesuai dengan prosedur yang mengatur kegiatan pengadaan bahan
pustaka. Prosedur kegiataan pengadaan diatur dalam kebijakan pengembangan
koleksi. Pengadaan bahan pustaka dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan
pemustaka dan untuk menghindari masuknya koleksi yang dinilai kurang
bermanfaat bagi pemustaka. Kegiatan pengadaan bahan pustaka di
perpustakaan sekolah melibatkan pustakawan, guru dan siswa karena
pengadaan bahan pustaka juga harus menyesuaikan dengan kebutuhan
pemustaka yang berada di lingkungan sekolah tersebut.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala perpustakaan
pada tanggal 2 Agustus 2017 tentang prosedur pengadaan koleksi fiksi di
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar beliau mengatakan sebagai berikut:
1) Pengajuan Usul bahan pustaka
Dalam pengajuan usul bahan pustaka ini, para pemustaka,
mengajukan usulan kepada kami selaku pengelola perpustakaan, buku-buku
apa yang perlu dilakukan pengadaan.
2) Pendataan
Kemudian pada tahap ini kami selaku Pengelola kemudian
mencatat buku-buku yang perlu dilakukan pengadaan sesuai dengan
permintaan para pemustaka tersebut.
3) Pertimbangan
Pada tahap ini, Setelah usulan para pemustaka telah di catat maka
setelahnya dilakukan pertimbangan oleh kami sebagai pengelola
perpustakaan dengan melihat faktor: alokasi anggaran, menyeleksi buku




Pada tahap ini, Bahan pustaka yang telah kami catat dan di
pertimbangkan, selanjutnya ditelusuri dengan mencari informasi melalui
penerbit/percetakan, toko buku dan pihak-pihak lain yang dianggap tahu
tentang bentuk fisik dan harga buku dan lain sebagainya.
5) Penetapan
Atas dasar informasi yang kami dapat melalui penerbit dan toko
buku serta pihak lain yang dianggap tahu, kepala perpustakaan melakukan
penetapan buku yang dipilih untuk dilakukan pengadaan dengan
persetujuan kepala sekolah.
6) Pengadaan
Pada tahap ini, Bahan pustaka yang telah kami catat,
pertimbangkan dan ditetapkan, kami kemudian menyerahkan ke kepala
sekolah untuk dilakukan Pengadaan dan dalam pengadaan ini sistem
pengadaan yang di ambil adalah dengan sistem pembelian.
7) Inventarisasi dan pengolahan bahan pustaka
Semua bahan pustaka yang telah di beli dan didapatkan kemudian
dilakukan pengolahan oleh kami sebagai pustakawan yang mengelola
sesuai dengan prosedur pengolahan bahan pustaka.
8) Bahan pustaka siap dilayangkan.
b. Kendala dalam pengadaan koleksi di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
Dalam melakukan kegiatan pengadaan bahan pustaka tentunya tidak
semudah yang dibayangkan.Staf atau pustakawan yang bertugas untuk
melakukan pengadaan bahan pustaka harus memiliki pengetahuan yang luas
baik dalam hal bahasa, manajemen, bibliografi maupun perdagangan.
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Menurut Yuyu Yulia ( 2009 : 53) ada beberapa hambatan atau kendala
yang dihadapi oleh pustakawan yang berada di negara berkembang seperti
Indonesia ini dalam hal pengadaan bahan pustaka, hambatan tersebut antara
lain sebagai berikut :
1. Terbitan Dalam Negeri
Penerbitan berpusat di Pulau Jawa yakni di kota Jakarta, Bandung,
Yogyakarta dan Surabaya hal ini yang membuat perpustakaan yang berada
di luar Pulau Jawa kesulitan dalam hal pemesanan bahan pustaka.
2. Prosedur Pembayaran
Seringkali dalam hal pembayaran terhadap bahan pustaka yang dibeli
tersebut prosesnya rumit baik itu dalam bentuk rupiah atau dalam mata
uang asing.
3. Ketersediaan Dana
Pencairan yang tidak tepat waktu membuat pengadaan bahan pustaka
tersendat, terutama dalam transaksi pembelian bahan pustaka yang akan
diadakan.
4. Katalog Penerbit
Informasi tentang bahan pustaka terbitan dalam negeri terbatas
dibandingkan dengan terbitan swasta.
5. Administrasi
Masalah administrasi seringkali ditemukan pada proses pembelian bahan
pustaka asing dari penerbit luar negeri karena prosesnya yang rumit melalui
pemeriksaan oleh petugas bea cukai serta instansi lainnya yang terkait.
Sementara kendala dalam pengadaan bahan pustaka yang ditemukan di
Perpustakaan SMP Negeri 26 makassar berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala perpustakaan dan kepala sekoah adalah sebagai berikut:
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“Daftar buku-buku yang kami catat dan ditetapkan berdasarkan
keinginan kami untuk dilakukan pembelian yang telah di serahkan kepada
kepala sekolah terkadang tidak terpenuhi, alasannya penerbit atau toko buku
tempat pemesanan buku tidak memiliki buku yang sesuai dengan permintaan
sekolah”(Jamliah, 1 agustus 2017)
Maksud dari pernyataan yang diberikan oleh kepala perpustakaan
tersebut ketidak sesuaian buku-buku yang di minta dengan yang tersedia di
percetakan atau toko buku mempengaruhi tersedianya koleksi di perpustakaan
SMP Negeri 26 Makassar.
Sedangkan menurut Kepala sekolah sendiri yang melakukan pengadaan
bahan pustaka dengan cara membeli, mengatakan bahwa:
“Betul bahwa kendala dalam pengadaan bahan pustaka karna ketidak
sesuain buku yang diminta dan yang tersedia di penerbit atau toko buku tempat
pembelian dan yang paling utama adalah minimnya dana”(Nur Rahmah, 2
agustus 2017)
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dipahami bahwa ada dua hal
yaitu tidak tersedianya buku yang di pesan oleh sekolah pada pihak penjual dan
minimnya dana yang dialokasikan untu perpustakaan, sehingga menghambat
atau yang menjadi kendala pengadaan bahan pustaka dalam upaya ciptakan
koleksi yang baik dan mutakhir yang sesuai dengan keinginan pemustaka di
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.
c. Prosedur Pengadaan koleksi dan pengaruhnya terhadap minat kunjung
pemustaka
Setiap tindakan pasti memiliki efek, begitupun dengan prosedur
pengadaan bahan pustaka yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan SMP
Negeri 26 Makassar.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 4
Agustus 2017 dengan kepala perpustakan SMP Negeri 26 Makasaar dia
mengatakan sebagai berikut:
“Prosedur pengadaan bahan pustaka memiliki pengaruh terhadap minat
kunjung pemustaka, karna dalam tahap pengajuan usul bahan pustaka
pemustaka diberikan kesempatan untuk mengusulkan buku apa yang perlu
dilakukan pengadaan, sehingga apabila bahan pustaka yang mereka usulkan
sudah tersedia di perpustakaan maka ini akan menjadi daya tarik mereka untuk
berkunjung di perpustakaan”.
Sedangkan menurut pemustaka bernama Nurul berdasarkan wawancara
yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 26 agustus 2017 mengatakan:
“Saya kadang-kadang malas berkunjung keperpustakaan karna buku yang kami
minta untuk diadakan, sampai sekarang belum tersedia”
Dengan demikian dapat dipahami bahwa Prosedur pengadaan bahan
pustaka di SMP Negeri 26 Makassar memiliki pengaruh terhadap minat
kunjung pemustaka, Oleh karnanya prosedur pengadaan bahan pustaka adalah
salah satu hal yang perlu di perhatikan dalam sebuah perpustakaan karna
memegang peranan yang penting terutama dalam menciptakaan koleksi dan





Pada bab sebelumnya telah dikemukakan analisis penelitian yang bertujuan
mengetahui ketersediaan koleksi fiksi terhadap minat kunjung pemustaka di
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar, dari hasil penelitian ini penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Ketersediaan koleksi fiksi dalam menunjang minat kunjug pemustaka
di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.
Ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
masih sangat minim yaitu 101 judul dengan jumlah eksemplar 312
dibanding dengan koleksi umum yaitu 6.179 eksemplar, sementara minat
kunjung pemustaka sangat di tunjang oleh ketersediaan koleksi fiksi yang
terbaru, beragam dan mutakhir hal itu terbukti dengan banyaknya para
pemustaka yang senang dan menyukai fiksi ketika berkunjung di
perpustakaan, Artinya minat pemustaka dalam menggunakan koleksi fiksi
bisa dikatakan tinggi.
2. Prosedur pengadaan Koleksi Fiksi di Perpustakaan SMP Negeri 26
Makassar.
Prosedur pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 26
Makassar adalah sebagai berikut:
Tahap Awal: Pengajuan Usul bahan pustaka, Dalam pengajuan usul
bahan pustaka ini, para pemustaka, mengajukan usulan kepada kami selaku
pengelola perpustakaan, buku-buku apa yang perlu dilakukan pengadaan.
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Tahap Kedua: Pendataan, Kemudian pada tahap ini kami selaku
Pengelola kemudian mencatat buku-buku yang perlu dilakukan pengadaan
sesuai dengan permintaan para pemustaka tersebut.
Tahap Ketiga: Pertimbangan, Pada tahap ini, Setelah usulan para
pemustaka telah di catat maka setelahnya dilakukan pertimbangan oleh kami
sebagai pengelola perpustakaan dengan melihat faktor: alokasi anggaran,
menyeleksi buku yang diajukan oleh guru dan faktor lain yang di anggap
perlu menjadi pertimbangan.
Tahap keempat: Mencari informasi, Pada tahap ini, Bahan pustaka yang
telah kami catat dan di pertimbangkan, selanjutnya ditelusuri dengan
mencari informasi melalui penerbit/percetakan, toko buku dan pihak-pihak
lain yang dianggap tahu tentang bentuk fisik dan harga buku dan lain
sebagainya.
Tahap Kelima: Penetapan, Atas dasar informasi yang kami dapat melalui
penerbit dan toko buku serta pihak lain yang dianggap tahu, kepala
perpustakaan melakukan penetapan buku yang dipilih untuk dilakukan
pengadaan dengan persetujuan kepala sekolah.
Tahap Keenam: Pengadaan, Pada tahap ini, Bahan pustaka yang telah
kami catat, pertimbangkan dan ditetapkan, kami kemudian menyerahkan ke
kepala sekolah untuk dilakukan Pengadaan dan dalam pengadaan ini sistem
pengadaan yang di ambil adalah dengan sistem pembelian.
Tahap Ketujuh: Inventarisasi dan pengolahan bahan pustaka, Semua
bahan pustaka yang telah di beli dan didapatkan kemudian dilakukan
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pengolahan oleh kami sebagai pustakawan yang mengelola sesuai dengan
prosedur pengolahan bahan pustaka.
Tahap Kedelapan, Bahan pustaka siap dilayangkan.
B. Saran
1. Mengingat minat pemustaka dalam menggunakan koleksi fiksi cukup besar
dan koleksi fiksi yang disediakan masih minim, maka di harapkan kepada
para pengelola perpustakan SMP Negeri 26 Makassar dipandang perlu
menambah koleksi fiksi yang beragam dan mutakhir untuk mendukung
minat siswa dalam menggunakan koleksi fiksi.
2. Prosedur pengadaan bahan pustaka sudah cukup baik sebagaimana pada
umumnya akan tetapi saran penulis dalam tahap pengadaan koleksi fiksi
harus betul-betul mengadakan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan serta
keinginan pemustaka karna salah satu hal yang membuat pemustaka jarang
ke perpustakaan adalah ketidak sesuaian koleksi yang tersedia dengan yang
di inginkan serta di butuhkan pemustaka..
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Koleksi buku perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar
Koleksi Fiksi SMP Negeri 26 Makassar
Pemustaka sedang menggunakan Koleksi Fiksi
Proses Wawancara Dengan pemustaka
Proses wawancara dengan pengelola perpustakaan
PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS KETERSEDIAAN KOLEKSI FIKSI TERHADAP MINAT
KUNJUNG PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 26
MAKASSAR
A. Analisis Ketersediaan Koleksi fiksi.
 Pustakawan
1. Bagaimana keadaan koleksi di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar?
2. Berdasarkan pengamatan anda apakah para pemustaka sering menggunakan
koleksi fiksi?
3. Bagaimana pandangan anda tentang ketersediaan koleksi fiksi?
4. Menurut anda seberapa penting ketersedian koleksi fiksi di perpustakaan?
5. Berapa banyak koleksi fiksi yang anda sediakan di perpustakaan/ persentase
koleksi fiksi dan non fiksi?
6. Koleksi fiksi jenis apakah yang mendominasi di perpustakaan ini?
 Pemustaka
1. Apakah anda menggunakan koleksi Fiksi?
2. Apakah ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan sudah terpenuhi?
3. Bagaimana pandangan anda tentang ketersediaan koleksi fiksi yang di
sediakan di SMP Negeri 26 Makassar?
4. Menurut anda seberapa penting ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan
ini?
5. Apakah ketersediaan koleksi dari segi jumlah sudah terpenuhi?
6. Koleksi fiksi jenis apakah yang yang sering anda baca/gunakan di
perpustakaan ini?
B. Analisis Minat Kunjung pemustaka.
 Pustakawan
1. Seberapa besar minat kunjung pemustaka di perpustakaan?
2. Apakah ketersediaan koleksi fiksi memiliki pengaruh terhadap minat
kunjung pemustaka?
 Pemustaka
1. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi anda untuk berkunjung di
perpustakaan?
2. Apakah buku-buku fiksi memiliki daya tarik bagi anda untuk mengunjungi
perpustakan?
C. Analisis Prosedur Pengadaan Koleksi.
 Pustakawan
1. Seperti apa kebijakan yang anda gunakan dalam pegadaan koleksi di
perpustakaan?
2. Menurut anda apakah prosedur pengadaan koleksi memiliki dampak
terhadap ketersediaan koleksi dalam menunjang minat kunjung pemustaka?
 Kepala sekolah
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